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ABSTRAKSI

Lautik Anwar 2009 Sknpsi Studr Komparast Hasl Belajar Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan lasi! Belajar Mata Pilagaran Matcmatiha di SDN
lTulungrejo Kecamatan Sumberrejo kabupaten Bojonegoro Pembimbing (1) Drs H

Badaruddin A M Pd 1 (2) Drs M Syaifuddin, M Pd |
M

Penchitian tentang Studs Komparass Hastl Belajar Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam dengan Hasit Belajar Mata Pclagaran Matematiha di SDN Tulungryo
Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro bermula dart permasalahan sebagas
berihut

I Bagaimana hasil belajar mata pelajaran pondidikan agama Islam di SDN
[ulungrejo Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro”

2 Bagaimana hasil belayjar mata pelajaran matematiha & SDN Tulungrejo
Kecamatan Sumberrejo kabupaten Bojoncegoro”?

3 Adakah komparasi antara hasil belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam
dengan hasil bllajar mata pelajaran matematiha di SDN - lulungrejo
Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro?

Dart penyelasan dr atas, maka tyyuan yang ingin dicapar dalam penelitian ini, antara
famn

I Unwk mengetahur hasit belgjar mata pelajaran pendidihan agama Islam d

SDN Tulungrejo hecamatan Sumberrejo Rabupaten Bojonegoro

Untuk mengetahur hasil belajar mata pelajaran matematiha di SDN
Fulungrejo Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro

Untuk mengetahur kompatasi antara hasil belagar mata pelajaran pendidikan
agama Islam dengan hasil belajar mata pelajaran matematika di SDN
Tulungrejo Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoio

Dalam penelitian i selain mempunyat tujuan, penults juga mengingmkan agar
penchitian int dapat bermanfaat batk dalam scgr akademik tlmiah maupun dalam seg:
sostal praktis Adapun kedua segri tersebut antara lain

I Sigmfikanss ahademik 1hmah maksudnya adalah bahwa hasil dart penelitian
i nanunya dapat dnadikan suatu tambahan ilmu pengetahuan khususnya
tentang komparasi antara hasil belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam
dengan hasil belajar mata pelajaran matematika

2 Signifikansi sosial prakus. aitinya adalah bahwa setelah memahami tentang
adanya perbedaan antara hasil belajar mata pelajaran pendidihan agama Islam
dengan hasil belajar mata pelajaran matematiha dic SDN - Tulungrgjo
Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bogonegoro maka guru diharapkan dapat
mencrapkan  strategr belyjar mengajar yang sesuat dengan hedua mata
pelajaran tersebut
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Berlandashan wraan di atas, maka yang menjadi populast adalak seluruh
siswa vang ada di SDN Tulungicjo Kkecamatan Sumberrejo kabupaten Bojonegoro
schanyak 116 stswa Sedangkan jumlah sampel adalah 70 siswa

Scdanghan teknik yang dicrapkan dalam pembahasan penchiian ini adalah
dengan rumus i-fes Rumus it digunakan untuk membandingkan kedua mean (rata-
rata), yang nantinya dapat diketahur ada atau tidanya pengaruh dar kedua varibel
tersebut - Pada tehimik i terdapat kelompok pembanding (dalam hal int adalah
varibel X) dan kelompok ckspermen (dalam hal i vanabel Y) kedua helompok
tersebut, masing-masing terdapat dua test, yaitu pre-rest dan posi-test Sedanghan
rumus untuk menghrtungnya yaitu

My - M,

N 8(~ + 5 Y‘-
Ny + Ny - :L‘ Ny
Beidasarkan uratan-utaian pada bab-bab sebelumnya, akhirnya peiulis dapat
mengambil hesimpulan sebagat berikut

I Bahwa hasil belajar mata pelgjaran pendidihan agama Islam di SDN
lulungrejo kecamatan Sumberrejo kabupaten Bojonegoro adalah baik

2 Bahwa hawl belajar mata pelajaran matematika i SDN Fulungreje
Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro adalah cukup

3 Bahwa berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan ternyata terdapat
homparasi antara hasil belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam dengan
hasil belajar mata pelajaran matematika di SDN Tulungrejo Kecamatan
Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro yang cukup signifikan  Berdasarkan
pethitungan antata komparast pelajaran agama Islam dengan pelajaran
matematiha adalah sebesar 2,981, im berarti bahwa terdapat perbedaan yang

cuhup huat antara mata pelajaran agama Islam dengan mata pelajaran
matcmatiha di SDN lulungrejo
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BAB 1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Dalam ilmu pendidikan Islam, kurikulum merupakan koinponen yang amat
penting, karena merupakan bahan-bahan i1lmu pengetahuan yang diproses di dalam
sistem pendidikan Islam la juga menjad salah satu bagian dari bahan masukan yang

rengandung fungsi sebagai alat pencapai tujuan pendidikan Islam
Adapun menurut Pasal 37 ayat (1) Undang-Undang No 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional, kvrikulum pendidikan dasar dan menengah

wajib memuat

pendidikan agama,

pendidikan kewarganegaraan,
bahasa,

matematika,

ilmu pengetahuan alam,

tImu pengetahuan sosial,

sent dan budaya,

pendidikan jasmani dan olahraga
keteramptlan/kejuruan, dan
muatan lokal '

- = DU —ma o6 oW

Dart penjelasan di atas dapat diketahuir bahwa pendidikan agama merupakan
pendidikan wajib yang harus diberikan kepada peserta didik pada tingkat pendidikan

dasar dan pendidikan menengah Pentingnya pendidikan agama khususnya agama

' Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Sinar Grafika, Jakarta,
2003 him 19



Islam, sebagaimana dinyatakan cleh Al-Abrasyi dalam kajannya tentang pendidikan
Islam telah menyimpulkan lima tujuan umum bagi pendidikan Islam, yaitu

I Untuk mengadakan pembentukan akhlak yang mulia Kaum mushmin dari
dahulu kala sampai sekarang setuju bahwa pend dikan akhlak adalah inti
pendidikn Islam, dan bahwa mencapar akhlak yang sempurna adalah tujuan
pendidikan yang sebenarnya

2 Persiapan untuk kehidupan dunia dan kehidupan akhirat Pendidikan Islam
bukan hanya menitikberatkan pada keagamaan saja, atau pada keduniaan saja,
tetapi pada kedua-duanya sekali

3 Persiapan untuk mencari rizki dan pemeliharaan segi manfaat atau yang lebih
terkenal sekarang in1 dengan nama tujuan-tujuan vokasional dan profesional

4 Menumbuhkan semangat 1lmiah pada pelajar dan memuaskan keingingan tahu
(curiosity) dan memungkinkan 1a mengkaji 1lmu demi 1lmu itu sendir

5 Menyiapkan pelajar dari seg1 profesional, teknikal dan pertukangan supaya
dapat menguasar profest tertentu, dan keterampilan pekerjaan tertentu agar
dapat 1a mencari rizki dalam hidup di samping memelihara segi kerohanian
dan keagamaan *

Adapun tujuan pendidikan agama Islam di sekolah dasar, adalah sebagaimana
dinyatakan dalam bagian penjelasan Pasal 37 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang sistem Pendidikan Nasional, dinyatakan bahwa, “Pendidikan agama
dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusin yang beriman dan
nertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia >

Setiap orang Islam pada hakekatnya adalah insan agama yang bercita-cita,
berpikir, beramal untuk hidup akhiratnya, berdasarkan atas petunjuk dari wahyu
Allah melalui Rasulullah Kecenaerungan hidup keagamaan imi merupakan ruhnya
agama yang benar yang perkembangannya dipimpin oleh ajaran Islam yang murni,

bersumber pada kitab suct yang menjelaskan serta menerangkan tentang perkara

" Nur Uhbiyatt llmu pend.dikan Islam Pustaka Setia, Bandung 1999 hlm 50 s d S1
Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasion.! Sinar Grafika, Jakarta,
2003 him 50




benar (haq), tentang tugas kewajyiban manusia untuk mengikuti yang benar itu,
menjauhi yang batil dan sesat atau munpgkar, yang kesemuanya telah diwujudkan
dalam syariat agama yang berdasaikan nilai-ntlai mutlak dan norma-normanya telah
ditetapkan oleh Allah yang tidak berubah-ubah menurut selera nafsu manusia Oleh
karena 1tu tujuan pendidikan Islam penuh dengan nilai rahaniah Islami dan
berorientasi kepada kebahagiaan hidup akhirat Tujuan i difokuskan pada
pembentukan pribadi muslim yang sanggup melaksanakan syariat Islami melalu
proses pendidikan spiritual menuju niakrifat kepada Allah

Selain pendidikan agama, terdapat mata pelajaran-mata pelajaran lainnya,
yang harus dipelajari oleh peserta didik (siswa) pada tingkat pendidikan dasar dan
menengah, salah satunya adalah matematika

Adapun tujuan pendidikan mata pelajaran matematika di sekolah dasar yaitu,
Mata pelajaran matematika oerfungsi untuk mengembangkan kemampuan
berkomunikas: dengan menggunakan bilangan dan simbol-simboi serta ketajaman
peralaran yang dapat membantu memperjelas dan menyelesatkan permasalahan
dalam kechidupan sehari-hari 4

Mempelajart matematika adalah sangat penting, bahwa sesuar dengan
perkembangan 1lmu pengetahuan dan teknologi memungkirkan semua pihak dapat
memperoleh informasi dengan mehpah, cepat dan mudah dari berbagar sumber dan

tempat di dunia Dengan demi“1an peserta didik perlu memiliki kemampuan

* Departemen Agama RI, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan tentang Pedidikan Nasional
(Perguruan Agama Islam), Dirjen Bagais, Jakarta, 199€, him 289



memperoleh, memilih dan mengelola informasi untuk bertahan pada keadaan yang
selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif Kemampuan ini membutuhkan pemikiran
kritis, sistematis, logis, kreatif dan kemauan bekerja sama yar g efektif Cara berpikir
seperti 1 dapat dikembangkan melalur belajar matematika karena matematika
memibiki struktur dan keterkaitan yang kuat dan jelas antarkonsepnya sehingga
memungkinkan peserta didik terampil berpikir rasional

Setiap peserta didik perlu memil'ki penguasaan matematika pada tingkat
tertentu, yang merupakan penguasiaan kecahapan matematika untuk dapat memahami
dunia dan berhasil dalam kariernya Kecakapan matematika yang ditumbuhkan pada
peserta didik merupakan sumbangan mata pelajaran matematika kepada pencapaian
kecakapan hidup yang ingin dicapar melalui kurikulum

Adapun materi-matert yang diuratkan Allah dalam kitab suci-Nya Alquran
menjadi bahan-tahan pokok pelajaran yang disajikan dalam proses pendidikan Islam,
formal maupun non formal atau inforal, oleh karena materi pendidikan Islam yang
bersumber dart Alquran harus dipahami, dihayati, diyakini dan diamalkan dalam
kehidupan umat Islam

Dengan demikian semua jenis ilmu yang dikembangkan para ahli pikir Islam
dan kandungan Alquran adalah 1lrnu Islam1 Secara prinsipil materi ilmu dari Alquran
itu dapat diklasifikasikan sebagar berihut

Al Farabi mengklasifikasikan 1lmu-ilmu yang bersumber dari Alquran yang

selanjutnva disebut scrzence (1lmu pengetahuan) meliputi  1lmu bahasa, 10gika, sains



persiapan , fisika (1lmu alam) dan metafisika (1lmu tentang alam di balik alam
nyata) , dan ilmu kemasyarakatan >

Dalam memberikan mater1 pendidikan kepada anak harus tercermin idealisme
Quran yang tidak milth-mulith jenis-jenis disipiin 1lmu secara taksonomi-dikotomik,
menjadi ilmu-tlmu agama terpisah dari 1lmu-1imu duniawi yang lazim di kalangan
umat [slam Indonesia disebut ilmu-tlmu pengetahuan umum

Dikotomt (Imu pengetahuan umum dan ilmu pengetahuan agama, banyak
dikecam oleh sebagian wulama dan intelektual Indonesia Mereka ingin
mengintegrasikan pengetahuan “umum” dan pengetahuan “agama”

Menurut Mochtar Naim, dualisme dan dikotomi pendidikan dari sistem
pendidikan warisan zaman kolonial yang membedakan antara pendidikan “umum” di
satu pihak dan pendidikan “agema” di pihal lain, adalah penyebab utama dari
kerancuan dan kesenjangan pendidikan di Indonesia dengan segala akibat yang
ditimbulkannve. ©

D1 antara akibat dan dampak ne zatif dari sistem pendidikan yang dualisme itu,
1a sebutkan

(1) Art1 agama teleh dipersempit yaitu sejauh yang berkaitan dengan aspek
teologi Islam seperti yang diajarkan di sekolah-sekolah agama selama ini,

(2) Sekolah-sekolah agama telah terkotak dalain kubu tersendirt dan menjadi
eksklusf,

(3) Sumber masukan sekolah agama dan perguruan tinggi agama Islam rata-rata
ber-1 Q rendah dan dari kelompok residudl, dan karena masukannya — baca

M Anfin /lmu Pendidikan Islam Bumi Aksara, Jakarta, 2000, him 183 sd 184
© Marwan Saridjo Bunga Rampar Pendidikan Agama Islam Dirjen Bagais, Jakaita, 1996, him 21



calon siswa atau mahasiswa — residual, maka mutu tamatannya adalah
medioker (tergolong kelas dua)

Berdasarkan uraian di atas, akhirnya penulis tertarik untuk mengadakan
penchitian dalam bentuk skripsit yang berjudul “STUDI KOMPARASI HASIL
BELAJAR MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DENGAN
HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN MATEMATIKA DI SDN fULUNGREJO

KECAMATAN SUMBERREJO KABUPATE’ | BOJONEGORO ”

B Penegasan Judul
Untuk menghindan kesalahpahaman dari pembaca serta untuk menghindari
kemungkinan umbulnya salah tafsir, maka penulis perlu memberikan penielasan dan
penegasan seperlunya, antara lain
I Komparasi berasal dan kata comparison yang berarti  “(per)bandingan,

pembandingan ™

o

Edward L Walker, merumuskan belajar sebagai, “Perubahan-perubahan
sebagai akibat dari pengalaman ™
3 " Mata pelajaran adzlah pelajaran yang harus diajarkan diyjarkan (dipelajar)

untuk sekolah dasar atau seholah Janjutan > '

" Ihid

* John M Echols dan Hassan Shadily, Kamus Ingg: s Indonesia Gramed.a, Jakarta 2000, him 132

? Dewa Ketut Sukardi Bimbingan dan Per vluhan Belgjar di Sekolah Usaha nasional 3Surabaya,
1983 him 16

" Departemen Pendidikan dan Nebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, 1990,
hlm 565



4 “Pendidikan agarna Islam 1alah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap
anak didik agar kelak setelah selesal pendidikannya dapatl memahami dan
mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan
hidup (way of life) !

5 Matematka adalah 1lmu tentang bilangan-bilanzan, hubungan antara

bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan di penyelesaian masalah

2 12

mengenai bilangan

C Alasan Pemilihan Judul

Adapun alasan yang mendororg penulis untuk mengangkat judul skripsi
scbagaimana tertulis di atas, adalah Bahwa selama ini pendidikan agama Islam
dianggap pelajaran yang mudah c'eh seb gian besar siswa, hal in1 dapat diketahu
dari mlai atau hasil yang diperoleh sete ah ulangan atau ujlan Sedangkan matematika
dianggap sebagai peiajarar vang sulit, sehingga banyak sisv a yang mendapatkan nilai
di bawah rata-rata Apabila dibandingkan maka hasil belajar mata pelajaran
pendidikan agama Islam dan matematika sangat berbeda Oleh karena 1tu penulis

ingin mengetahui perbandingan hasil belajar pendidikan agama Islam dan matematika

dalam bentuk penelitian yang lebih mendalara

! Zakiah Daradjat (er al), llmu Pend.dihar Islam Bumi Aksara, Jakarta, 2004, him 86
¥ Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Op Cit him 566



D Rumusan Masalah

Dart uraian di atas maka dapat per.ulis jelaskan mengenar permasalahan yang

ada pada penelitian in1, yaitu

|

Bagaimana hasil belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam di SDN
Tulungrejo Kecaraatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro?

Bagaimana hasil belajar mata pelajaran matematika di SDN Tulungrejo
Kecamatan Sumberrejc Kabupaten Bojonegoro?

Adakah komparast antara hasil belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam
dengan hasil belajar mata pelajaran matematika di SDN  Tulungrejo

K ecamatan Sumberrejo Kabupater Bo inegoro?

E Tujuan dan Signifikansi Penelitian

I Tujuan Penelitian

Dari penjelasan di atas, maka tujuan yang ingin diczpai dalam penelitian ini,

antara lain

a  Untuk mengetahui hasi! belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam di

SDN Tulungrejo Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro

Untuk mengetahur hasil belajar mata pelajaran matematika di SDN
Tulungrejo Kecamatan Sumberrero Kabupaten Bojonegoro

Untuk mengetanui komparasi antara hasil belajar mata pelajaran pendidikan
agama Islam deagan hasil belajar mata pelajaran matematika di SDN

Tulungrejo Kecamatan Sumberrejo Kabupaien Bojoncgoro



~

2 Signifikansi Penelitian

Dalam penelitian in1 selain mempuny.i tujuan, penulis juga menginginkan

agar penehitian int dapat bermanfaat baik dalam segi akademik 1lmiah maupun dalam

scgt sosial praktis Adapun kedua segi tersebut antara lain

a

Signifikansi akademik tlmiah, maksudnya adalah bahwa hasil dari penelitian
i1 nantinya dapat dijadikan suatu tambahan ilmu pengetahuan khususnya
tentang komparasi antara hasil beiajar mata pelajaran pendidikan agama Islam
dengan basil belajar mata pelajaran matematika

Signifikansi sosial prakts, artinya adalah bahwa setelah memahami tentang
adanya perbedaan antara hasii belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam
dengan hasil belajar mata pelajaran matematika di SDN  Tulungrejo
Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro, maka gutu diharapkan dapat
menerapkan strategi belajar mengajar yang sesuai dengan kedua mata

pelajaran tersebut

F Hipotesis

1

Adapun hipotesis yang penulis ajukan pada penehtian antara lain
Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar mata pelajaran
pendidikan agama Islam dengan hasil belajar mata pelajaran matematika di

SDN Tulungrejo Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojoncgoro
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2 lidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pelajar mata pelajaran

pendidikar agama Islam dengan hasil belajar mata pelajaran matematika di

SDN Tulungrejo Kecamatan Sumberi~jo Kabupaten Bojonegoro

G Sistematika Pembahasan

Agar diperoleh susunar yang sistematis dan mudah dipahami oleh para
pembaca, maka dalam penyusunan penulisan skripst ini, penulis membagt menjadi
lima bab Adapun dari masing-masing bab tersebut, yaitu

Bab I, yang berisihan pen Jahulua Pada bab mi ada beberapa sub bab yang
meliputi latar belakang masalah, penegasan judul, alasan pemilihan judul, rumusan
masalah, tujuan dan signirikansi penetitian, hipotesis, dan sistematika pembahasan

Bab 11, merupakan bab tinjauan pustaka Dalam bab ini dibahas masalah yang
berdasarkan pada  pendekatan-pendekatan  secara  teoretis,  yaitu dengan
mengemukakan beberapa pendapat para ahli, yang mehputi  belajar pendidikan
agama Islam, matematika, dan komparasi mata pelajaran pendidikan agama Islam
dengan mata pelajaran matematika

Bab 11l merupakan bab meiodologi penehtian Dalam bab i menguraikan
tentang  jemis dan sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, dan

teknik analisis data
Bab 1V, merupakan bao inti yaitu bab hasil peneliuan dan pembahasan Dalam

bab 1n1t mengurathan tentang penyajian data, dan analisis data



Bab V, merupakan bab terakhir yaitu bat penutup Pada bagian ini terdiri atas
kesimpulan dan saran Setelah data-data terkumpul kemudian disimpulkan sesuai
dengan hasil yang telah dirumuskan dalam analisis tersebut, selain 1tu juga

dikemukakan beberapa saran yang disampaikan kepada para pihak yang terkait



BASB II

TINJAUAN PUSTAKA

A Belajar
1 Pengertian Belajar

Witherington, dalam buku Educational Psychology mengemukakan, “Belajar
adalah suatu perubahan di dalam kepr.badian yang menyatakan diri sebagai suatu
pola baru daripada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau
suatu pengertian '

Selanjutnya definisi yang agak lebih eksplisit lagi yaitu dengan menunjuk
yang bukan belajar adalah definisi yang dikemukakan oleh Hilgard Dia memberikan
definisi sebagai ber.kut “Leurning is the process by which an activity originates or is
changed through traiming procedures (whether in the laboratory or in the natural
environment) as distinguished from chauge by jactors not attrib.table to traming ”*

Dari definisi-definisi yang dikemukakan di atas, dapat dikemukakan adanya
beberapa elemen yang penting yang mencirikan pengertian tentang belajar, yaitu
bahwa

a Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, di mana perubahan

itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapr juga ada

kemungkinan mengarah kepada tingl-ah laku yang lebih buruk

' M Ngalim Purwanto, Pstkologi Pendidikan Remaja Rosdakarya, Bandung, 2003, him 34
? Sumad: Suryabrata, Psikologi Pendidixan, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2005, him 232

12
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b Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalur latthan atau
pengalaman, dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh
pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar, seperti
perubahan-perubahan yang terjadi pada dir1 seorang bay1

¢ Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan 1tu harus relatif mantap harus
merupakan akhir daripada suatu perioc  waktu yang cukup panjang Berapa
lama periode waktu 1tu beilangsung sulit ditentukan dengan pasti, tetapi
perubahan 1tu hendaknya merupakan akhir dar1 suatu periode yang mungkin
berlangsung berhari-hari, berbulan-bulan ataupun bertahun-tahun In1 berarti
kita harus mengeyampingkan perubahan-perubahan tingkah '+ku yang
disebabkan oleh moutivasi, kelelahan, adaptasi, ketajaman perhatian atau
kepekaan seseorang, yang biasanva hanya berlangsung sementara

d Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut berbagai
aspek kepribadian, baik fistk maupur psikis, seperti perubahan dalam
pengertian, pemecahan suatu masalah/berpikir, keterampilan, kecakapan,
kebiasaan, ataupun sikap
Good dan Brophy dalam bukunya Educational Psyychology A Realistic

Approach mengemukakan arti belajar dengen kata-kata singkat, yaitu “Learming is
the development of new associatons as a result of experience »3 Beranjak dari
definisi yang dikemukakannya 1tu selanjutnya 1a menjclaskan bahwa belajar 1tu suatu

proses yang benar-benar bersifat internal (a purely internal event) Belajar merupakan

*M Ngalim Purwanto, /bid, him 85
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suatu proses yang tidak dapat dilihet denga nyata, proses itu terjadi di dalam diri
seseorang yang sedang mengalaini belajar Jadi yang dimaksud dengan belajar
menurut Good dan Brophy bukan tingkah laku yang nampak, tetap: terutama adalah
prosesnya yang terjadi secara internal di dalam diri individu dalam usahanya
memperoleh hubungan-hubungan baru (new associations) Hubungan-huvbungan baru
itu dapat verupa antara perangsang-rerangsang, antara reaksi-reaksi, atau antara

perangsang dan reaksi

Perintah untuk belajar atau menuntut 1lmu sebagaimana dinyatakan dalam
hadits Nabi Muhammad SAW

olae giely, dalua galil (8 o day bl Lk
Artinya “Mencari ilmu 1tu wayib bagi setiap orang Islam laki-lcki dan perempuan

(HR Ibnu Abdul Barr) *
o el Ul Ll 2265 S 1 ot (K e Ty o lall e (s ueal U g flall ) i f
sllae Gy, Gl las cla
Artinya “Canlah 1lmu meskipun di neger1 Cina, karcna sesungguhnya mencari 1lmu
itu merupakan kewajiban pada setiap orang Islam, para malaikat meletakkan
sayapnya (memayungkan sayapnya) kepada penuntut ilmu karena senang (reia)

dengan yang 1a tuntut ” (H R Ibnu Abdul Barr) °
sVl gey a8 Plgae Lo {sale L pate WA (0 alig ale Sl Lo i) g ) Samans Jé &

Lan)'.u‘a“,J LALJ’AJ\A“.D

* ahmad Nayieh, 322 Hadits dan Syair untuk Bel.al Dawah Pustaka Amani, Jakarta, 1984, him 9
*Ibid, him 9sd 10
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Artinya “Abu Hurairah ra berkata Saya telah mendengar Rasulullah SAW
bersabda Dunia 11 terkutuk dan segala isinya pun kecuali dzikrullah (taat pada
Allah) dan yang serupa itu dan orang ahm dan pelajar” (Attirmidzy) °
olad ) B o a3 e 2T Jia e 3000 L S0 Ll (il e Lo (38T e

Artinya “Siapa member/membelanjakan hartanya sedirham untuk keperluan
penimba 1lmu (pelajar, santri/mahasiswa), maka seolah-olah membe¢lanjakan hartanya
berupa emas sebesar gunung Uhud untuk sabilillah >’

Bahwa Allah akan mengangkat derajat orang yang beriman dan berilmu
sebagaimana dalam Firman-Nya pada Surat Al Mujadalah ayat (11)

(V) Wty sy olalll g3 of o) g oK8a ) ghal () 0 a0

Artinya  “Allah akan meninggikan o-ang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diber1 1lmu pengetahuan beberapa derajat
2 Tipe-Tipe Belajar

Robert M Gagne mernbedaken pcla-pola belajar siswa ke dalam delapan tipe,
di mana yang satu merupakan prasyarat bagi lainnya yang lebih tinggi hierarkinya
Delapan tipe belejar dimaksud adalah 1) Signal learming (belajar isyarat), 2)
Stimulus-response learming (belajar stimusus-respens), 3) Chaiming (rantal atau

rangkaian), 4) Verbal association (asdsiast verbal), 5) Discrimination learming

° An-Nawawy, Tarjamah Riadhus Shalihin Ter; Sal m Bahreisy, Almaari®, Bandung, 1987, him 317
7 AbuHF Ramadlan, Taryamah Duratun Nasthin Mahkota, Surabaya, 1986, him 62

¥ Departemen Agama Rl, Alquran decn Terjemahannva Toha Putra, Semarang, 1995, him 910 s d
911
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(belajar diskriminasi), 6) Concept learning (belajar konsep), 7) Rule learning (belajar

aturan), dan 8) Problem solving (memecahkan masalah) °

Kedelapan tipe belajar sebagaimana disebutkan di atas akan diuratkan satu per
satu secara singkat dan jeias sebagai berikut
a Belajar ipe I Signal learming (Belajar 1syarat)

belajar tipe 1n1 merupakan tahap yang paling dasar Jadi, tidak menuntut
persyaratan, namun merupakan h.erarki yang harus dilalur untuk tipe belajar yang
paling tinggt Signal learming dapat diartikan sebagar proscs penguasaan pola-pola
dasar perilaku bersifat involuntary (tidak s ngaja dan tidak disadari tujuannya)
Dalam tipe in1 terlibat aspek reaski emos+onal di dalamnya Kondisi yang diperlukan
buat berlangsungnya tipe belajar 1n1, adalah diberikannya <stimulus (signal) secara
serempak, perangsang-perangsang tertentu secarz berulang kali Signal learming im
mirip dengan conditioming wenurut Pavlov yang timbul setelah sejumlah pengalaman
tertentu Respons yang timbul bersifat urium dan emosional, selain timbulnya dengan
tak sengaja dan tak dapat dikuasai
b Belajar tipe 2 Stimulus-Respons Learmirg (Belajar Stimulus-Respons)

Bila tipe di atas digolongkan dalam jenis classical condition, maka tipe

belajar 2 n1 termasuk ke dalam nstrumental conditioming atau telajar dengan trial
and error (mencoba-coba) Proses belajar bahasa pada anak-anak me-upakan proses

yang serupa dengan i1 Kondist yang diperlukan untuk berlangsurignya tipe belajar

’ Syaiful Bahr Djamarah, dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengagjar, Rineka Cipta, Jakarta, 2006,
him 13
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i1 adalah faktor inforcement Waktu antara « imulus pertama dan berikutnya amat

penting Makin singkat jarak S-R dergan S R berikutnya, semakin kuat

reinforcement
¢ Belajar Tipe 3 Chaiming (Rantai atau Rangkaian)

Chaiming  adalah belajar menghubungkan satuan ikatan S-R (Stimulus-
Respons) yang satu dengan 'ain Kondis: yang diperlukan bagi berlangsungnya tipe
belajar in1 anatara lain, secara internal anak didik sudah harus terkuasai sejumlah
satuan pola S-R, baik psikomotorik maupun verbal Selain itu prinsip
kesinambungan, pengulangan, dan remnforcement tetap penting bagi berlangsungnya
proses chaining
d Belajar Tipe 4 Verbal Association (Asosiasi Verbal)

Baik chaining maupun verbal association, kedua tipe belajar in1 setaraf, yaitu
belajar menghubungkan satuan tkataa S-R yeng satu dengan yang lain Bentuk verbal
assiciation yang paling sederhana adalah bi'a diperhatikan suatu oentuk geometrs,
dan s1 anak dapat mengatakan “bujur sangkar”, atau mengatakan “1tu bola sava”, bila
dil:hatnya bolanya Sebelumnya 1a harus dapat membedakan bentuk geometris agar
dapat mengenal bujur sangkar
¢ Belajar Tipe 5 Discrimination Learning (Belajar Diskriminasi)

Discrimination learming atau belajar mengadakan pembeda Dalam tipe 1n1
anak didik mengadaxan seleksi dan pengujian di antara dua perangsang atau sejumlah
stimulus yang diterimanya, kemudian memilih pola-pola respons yang dianggap

paling sesuai Kondisi utama bagi berlangsungnya proses telajar i1 adalah anak
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didik sudah mempunyar kemahiran melakukan chaiming dan association serta
pengalaman (pola S-R)
f Belajar Tipe 6 Concept Learning (Belajar Konsep)

Concept learning adalah belajar pergertian Dengar. berdasarkan kesamaan
cri-cirt dart - sekumpulan stimulus dan objek-objeknya, 1a membentuk suatu
pengertian atau konsep, kondisi u*amra yang diperlukan adalah menguasai kemahiran
diskriminasi dan proses kognitif fundar ental sebelumnya

Untuk mempelajart suatu konsep, anak harus m-ngalami berbagai situasi
dengan stimulus tertentu Dalam pada itu 1a harus dapat mengadakan diskrimmasi
untuk membedakan apa yang termasuk dari konsep itu Proses belajar konsep
memakan waktu dan berlangsung secara berangsur-angsur
g Belajar Tipe 7 Rule Learming (Belajar Aturan)

Rule learming belajar membuat generalisasi, hukum, dan kaidah Pada tingkat
i1 siswa belajar mengadakan kombinasi berbagar konsep dengan mengoperasikan
kaidah-kaidah logika formal (induktif, deduktif, analisis, sintesis, asosiasi,
diferensiasi, komparasi, dan kausalitas) sehingga anak didik dapat menemukan
konklust tertentu yarg mungkin selanjutnya dapat dipandang sebagai rule prinsip,
dahl, aturan, hukum, kaidah, dan sebagainya

Kondisi yang memungkinkan terjadinyz proses belajar sepert1 in1, disarankan

a Kepada anak didik diberitahukan bentuk performance yang diharapkan, kalau

yang bersangkutan telah menjalani proses belajar
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b Kepada anak didik diberikan sejumlah pertanyaan yang merangsang,
mergingatkannya (recall) terhadap konsep-konsep yang telah dipelajar1 dan
dimilikinya untuk mengungkapkan perbendaharaan pengetahuan

¢ Kepada anak didik diberikan beberapa kata kunci yaag menyarankan anak
didik ke arah pembentikan kaidah tertentu yang diharapkan

d Diberikan kesempatan kepada anak didik untuk mengekspresikan dan
menyatakan kaidah tersebut dengan kata-katanya sendir1

¢ Kepada anak didik diberikan kesempatan selanjutnya untuk menyusun
rumusan rule tersebut dalaxr bentuk statement formal

h Belajar Tipe 8 Problem Solving (Pemecahan Masalah)

Problem solving adalah belajar memecahkan masalah Pada tingkat n1 para
anak didik belajar merumuskan memecahkan masalah, memberikan respons terhadap
rangsangan yang menggambarken atau membangkitkan situas: problematik, yang
mempergunakan berbagai kaidah yang telah dikuasamya Menurut John Dewey
belajar memecahkan masalah itu berlangsung sebagar berikut individu menyadari
masalah bila 1a dihadapkan kepada situasi keraguan dan kekaburan sehingga
merasakan adanya semacam kesuiitan Langkah-langkah yang memecahkan masalah,
adalah sebagai berikut

I Merumuskan dan menegaskan masalah
Individu melokalisasi letal. sumber kesulitan, untuk memungkinkan mencari

Jalan pemecahannya la menandai aspek mana yang mungkin dipecahkan



20

dengan menggunakan prinsip atau dalil serta kaidah yang diketahuinya
sebagai pegangan

2 Mencan fakta pendukung dan merumuskan hipotesis
Individu menghimpun berbagar informasi yang relevan termasuk pengalaman
orang lain dalam menghedapi pemecahan masalah yang serupa Kemudian
mengidentifikasi berbagar alternatif kemungkinan pemecahannya yang dapat
dirumuskan sebagai pertanyaan jawaban sementara yang memerlukan
pembuktian (hpotesis)

3 Mengevaluasi alternatif pemecahan yang dikembangkan
Setiap alternatif pemecahan dari segi untung ruginya Selanjutnya dilakukan
pergambilan keputusan memulih alternatif yang dipandang paling mungkin
(feasible) dan menguntungkan

4 Mengadakan pengujian atau verifikasi
Mengadakan pengujian atau verifikasi secara eksperimental alternatif
pemecahan yang dipilih, dipraktikkan, atau dilaksanakan Dar  hasil
pelaksanaan itu diperoleh informasi untuk membuktikan benar atau tidakrya
yang telah dirumuskan
Dengar demikian proses belajar yang tertinggi 11t hanya mungkin dapat

berlangsung kalau proses-proses belajar fundamental lannya telah dimiliki dan
dikuasai, menurut kondisi lain yang diperlukan adalah bahwa kepada anak didik

hendaknya
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I Diberikan stimulus yang dapat menimbulkan situasi bermasalah dalam diri

anak didik

2 Diberikan kesempatan untuk memilih dan berlatih merumuskan dan mencari

alternatif pemecahannya

3 Diberikan kesempatan untuk berlatih dan mengalami sendir1 melaksanakan

pemecahan dan pernbuktiannya

B Pendidikan Agama Islam
1 Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pengertian pendidikan menurut Dr MJ Langeveld, yaitu “Yang dimaksud
pendidikan yaitu pemberian bimbingan bantuan rohani bagi yang masih
memerlukan »'° Selanjutnya ditegaskan bahwa belum tentu semua pengaruh dari
seseorang yang telah dewasa kepzla orang yang belum dewasa dapat disebut
mendidik, sebab mungkin pengaruhnya 1tu tidak mengan ‘ung unsur-unsur mendidik
<ama sekali

Sifat daripada pendidikan 1alah Bahwa semua usaha pengaruh, perlindungan,
serta bantuan harus diberikan tertuju kepada kedewasaan anak didiknya, atau dengan
perkataan lain membamu anak agar cukup dalam melaksanakan tugas hidupnya
sendir1, tidak dengan bantuan orang lain

Hanya yang mempengaruhi yang demikian sajalah yang dapat disebut

mendidik Dan di samping mengandung unsur-unsur mendidik sebagaimana tersebut,

YHM Hafi Anshari, Pengantar llmu Penddikan, Usaha Nastional, Surabaya, 1983, him 24sd 25
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maka bimbingan dan bantuan 1tu juga harus mengandung nilai-mlai luhur
kemanusiaan, misalnya seorang anak untuk menjadi orang baik-baik, bukan mendidik
agar supaya menjadi seorang penrahat

Kalau di dalam usaha tersebut tidax terkandung nilai-nilai luhur umpamanya
mendidik anak untuk menjadi penjahat, maka Langeveld mengatakan Itu bukanlah
merupakan usaha perdidikan, tetapi tidak lain adalah perkosaan terhadap martabat
manusia Dalam bal 11 Langeveld mengakui, bahwa manusia mempunyal martabat
sebagar makhluk susila, sehingga segala usaha yang membawa ke arah yang
bertentangan dengan martabatnya itu dianggap sebagai suatu pelanggaran, suatu
penyelewengan, suatu perkosaan

Menurut Langeveld, menyebutkan bahwa Pendidikan semacam itu sebenarnya
bukanlah pendidikan Sebab di dalamnya tidak terkandung nilai-nilar luhur Kalau
tokh 1tu dapat disebut sebagai pendidikan, maka disebutnya pendidikan 1tu
pendidikan yang sesat

Pengertian pendidikan menurut John Dewey yaitu, “Pendidikan adalah suatu
proses pengalaman ”'' Karena kehidapan adalah pertumbuhian pendidikan berarti
inembantu pertumbuhan bathin tanpa dibatas’ usia Proses pertumbuhan 1alah proses
penyesuailan pada tiap-tiap fase serta menambahkan kecakapan dr dalam
perkembangan seseorang Banyak pengalaman yang diperoleh manusia dan
perjuangan hidupnya, ka.ena mecmang hidup uu adalah perjuangan Di dalam

melakukan hidup i1tulah manusia semakin bertambah penigalaman-pengaiamannya

""HM Hafi Anshart, /bid hlm 26
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Kecerdasannya pun berkembang sedikit demi sedikit Pertumb ihan kecerdasan

manusia itu terjadi dalam beberapa fase

Sedangkan pengertian pendidikan agama Islam menurut Zakiah Daradjat
yaitu, “Pendidikan agama Islam jaiah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap
anak didik agar kelak setelak selesai pendidikannya dapat memahami dan
mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup
(way of life) " '*
2 Mater1 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
a Quran-Hadrts

Mata pelajaran Alquran dan hadits merupakan unsur mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) pada madrasah tsanawiyah yang diberikan kepada
peserta didik untuk memahami Alquran dan hadits sebagar sumber ajaran agama
Islam dan mengamalkan 1s1 kanaungannya sebagai petunjuk dan landasan dalam
kehidupan sehari-heri

Menurut bahasa, Alquran berarti “yang dibaca” '> Menurut istilah Alquran
adalah, “Kalaaraullaah yang ditulis dalar mashhaf yang diturunkan kepada Nabi-Nya
Muhammad SAW "

Sedangkan hadits menuiut lughot mempunyai beberapa arti “Berart1 baru,
dekat dan ada pula yang berarti berita ”'*> Jumhurul Muhddistin berpcndapat bahwa,

“Hadits 1alah ucapan-ucapan Naby, tingkeh lakunya dan ketetapan-ketetapannya ” '¢

12 Zakiah Daradat (et al) llmu Pendidikan Islam Bumi Aksara, Jakarta, 2004, him 86
"* Barmawie Umary, Pengantar [Imu Tafsir Ramaahanmi Sale, Palembang, 1983, 1lm 13
"“Ibid hlm 13
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Menurut Imam Attiby, ‘Hadits meliputi sabda Nabi, perbuatan dan

ketetapannya dan meliputi perkataan sahabat, perbuatan, dan tagrirnya juga meliputi

perkataan tabun, perbuatan dan taqriryz ” !’

Mata pelajaran Alquran dan hadits bertujuan agar peserta didik bergairah

untuk membaca Alquran dan hadits dengan baik dan benar, serta mempelajarinya,

memahami, meyakini kebenarannya, dan mengamalkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai

yang terkandung ai dalamnya sebagai petunjuk dan pedoman da'am seluruh aspek

kehidupannya

beriku*

a

Mata pelajaran Alquran dan hadits pada madrasah memuiliki fungsi sebagai

Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik
dalam menyakini ketenaran ajaran islam yang telah mulai dilaksanakan
dalam lingkungan keluarga maupun jenjang pendidikan sebelumnya,
Perbaitkan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam keyakinan,
pemahaman dan pengalaman ajaran Islam peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari,

Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungan atau
budaya lain yang dapat membahayak :n dirr peserta didik dan menghambat
perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya yang beriman dan
bertakwa kepada Allah SW'

Pembiasaan, yaitu menjadikan nilai-nilai Alquran dan Al-Hadits sebagai
petunjuk dan pedoman bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari 8

5 Much Syafit Ahsani, Patokan Dasar llmu Mushtholah Haaits Al-lkhlas, Surabaya, 1983, him 9

' Ibid
7 Ibid

hlm 9
hlm 9

'® Departemen Agama, Kurik dum 2004 Standar Kompetensi Madrasah Tsanawiyah Dirjen Bagais,

Jakarta,

2004 him 4sd 5
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b Akidah Akhlak

Pendidikan akidah akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam
menylapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengimant
Allah SWT, dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dalam kehidupan
sehari-hari melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latthan, penggunaan pengalaman,
keteladanan dan pembiasaan Dalam kehidupan masyarakat yang malemuk dalam
bidang keagamaan, pendidikan 1r1 juga diarahkan pada peneguhan akidah di satu sisi
dan peningkatan tolerans: serta saling menghormati dengan penganut agama lain
dalam rangka mewu,udkan kesatuan dan persatuan bangsa

Mata pelajaran akidah-akhlak bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan peseria didik yang diwujudkan dalam okhlaknya yang
terpuy1, melalur pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan
serta pengalaman peserta didik tentang akidah dan akhlak Islam, sehingga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang dan meniagkat kualitas keimanan dan
ketakwaannya kepada Allah SWT, se-ta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang

pendidikan yang lebih tinggi
Mata pelajaran Aqidah-Akhlak berfungs' untuk memberikan pengetahuan dan

bimbingan kepada siswa agar menghayati dan menyakini rukun 1man serta
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menjadikanuya sebagai landasan perilaku dalam kehidupan sehari-hari dalam
hubungannya dengan Tuhannyz, sesama manus:a dan dengan alam sekitar '°

Dalam Islam, “akidah ialah iman atau kepercayaan »%° Sedangkan “Akhlak
adalah keadaan batin sesecrang yang menjadi sumber lahimya perbuatan di mana
perbuatan itu lahir dengan mudah tanpa memikirkan untung rugi »?'

Pada dasarnya manusia hidup 1ni mempunyai kecenderungan, bagaimana
hidup 1n1 bahagia yang mempunyar makne baginya maupun sesamanya Atau dengan
kata lain, bahagia dunia akhirat Dalam nal 11 Alquran meny:takan secara jelas
sekali, bahwa kebahagiaan 1tu tergantung pada ada atau tidak adanya hubungan atau
pengabdiannya pada Allah dan hubungan antarsesamanya

Pentingnya pendidikan akh'ak in1, juga ditekankan dalam hadits Nabi
Muhammad SAW, seperti berikut 1ni

satoly; WA aghial U Ll Gyia gall (&I
Artinya “Orang mukmin vang paling sempurna imannya 1alah orang yang paling
baik akhlaknya (h R Ahmad) 2
¢ Figih

Mata pelajaran fiqih dalam kurikulum madrasah tsanawiyah adalah salah satu
bagiar mata pelajaran pendidikan agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan

peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengamalkan hukum

" Departemen Agama Rl Himpunan Peraturan Perundang-Undangan tentang Pendidikan Nasional
(Pcrguruan Agama Islam) Dirjen Bagais, Jakarta, 1698, him 286

Nasruddm Razak, Dienul Islam Almaanf Bandung, 1996, hlm 153

' Achmad Mubarok Panduan Akhlak Mulia Membangun Manusia dan Bangsa Berkarakter Bina
Rum Pariwara, Jakarta, 2001, him 14
** Ahmad Najieh /bid him 44
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Islam, yang kemudian menjadi dasai pandangan hidupnya (way of nife) melalu
kegiatan bimbingan pengajaran, latthan, pengganaan pengalaman dan pembiasaan
Figth di madrasah tsanawiyah bertujuan untuk membekali peserta didik agar
dapat
I Mengetahur dan memahamy pokok-pokok hukum Islam secara terperinct dan
menyeluruh, baik berupa dalil nagli dan aqli Pengetahuan dan pemahaman
tersebut diharapkan menjadi pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan
sosial
2 Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar
Pengamalan terseout diharapkan dapat menumbuhkan ketaatan menjalankan

hukum  Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam
kehidupan pribadi maupun sosialnya

Kata fiqgth menurut pengertian bahasa berarti “al Jahm yaitu fahaman atau

24 Adapun yang dimaksud dengan fiqth menurut Ulama Ushul adalah

pengertian
sebagar berikut “Illmu yang menerangkan hukum-hukum syara yang amali, yang
diperoleh dari dalil-dalilnya yang tafshili ” ° Menurut Yusuf Al Oardlawy, “Fiqih

1alah analisis fugaha pada gar s dlilalat nash atau pada sesuatu yang tidak ada nash

padanya 3 26

d Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dalam kurikulum madrasah
tsanawiyah adalah salah satu bagran mats pelajaran pendidikan agama [slam yang

diarahkan untuk menyiapkan peserta d ik untuk mengenal, memahami, menghayati

» Departemen Agama, Kurikulum 2004 Standar Kompetens: Madrasah Tsanawiyah Dirjen Bagais,
Jakarta 2004 hlm 46 sd 47
™ Husnan Budiman, Pengantar Ilmu Fiqin Usaha Nasional, Surabayaq, 1982, him 16
“lbid him 17
- Ibid
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sejarah kebudayaan Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way
of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latthan, penggunaan pengalaman dan
pembiasaan
Adapun tujuan pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di madrasah
tsanawiyah sebagai berikut
a Memberikan pengetahuan tentang sejarah agama Islam dan kebudayaan Islam
kepada para peserta didik, agar memiliki data yang objekuf dan sistematis
tentang sejarah
b Mengapresiasi dan mengambil 1brah, nilai dan makna yang terdapat dalam
sejarah
¢ Menanamkan penghayatan dan kemauan yang kuat untuk mengamalkan nilai-
nilai Islam berdasarkan cermatan atas fakta sejarah yan gada
d Membekal peserta didik untuk membentuk kepribadiannya melalut 1m1ta31
terhadap tokoh-tokoh teladan sehingga terbentuk kepribadian yang luhur %’
e Bahasa Arab
Bahasa Arab merupakan mata pelajaran yang mengembangkan ketzrampilan
berkomunikas! lisan dan tulisan untuk memaham: dan mengungkapkan informasi,
pikiran, perasaan serta mengembangkan 1lmu pengetahuan, teknologi, dan budaya
Mata pelajaran bahasa Arab berfungsi sebagai alat komunikasi, bahasa agama
dan 1lmu pengetahuan Mata pelajaran bahas. Arab merupakan mata pelajaran yang
berfungsi sebagar alat pengembangan diri peserta didik dalam bidang komunikasi,
ilmu pengetahuan, teknoiogi, dan seni budaya Dengan demikian mereka dapat

tumbuh dan berkembarg men,adi warga negara yang cerdas, terampil dan

berkepribadian Indonesia serta siap mengambii bagian dalam pembangunca nasional

" Departemen Agama, Kurtku'um 2004 Standar Kompetens: Madrasah Tsanawiyah Dirjen Bagais,
Jakarta, 2004, him 68 sd 69
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Program pembelajaran bahasa Arab secare umum memiliki tujuan agar para

peserta didik berkembang dalam hal

[am—

Kemampuan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis secara baik

2 berbicara secara sederhana tapi efektif dalam berbagar konteks untuk
menyampaikan informasi, pikiran dan perasaan, serta menjalin hubungan
sosial dalam bentuk kegiatan yang beragam, interaktif dan menyenangkan

3 Menafsirkan 1s1 berbagal bentuk teks tulis pendek sederhana dan merespon
dalam bentuk kegiatan yang beragam, interakt.f, dan menyenangkan

4 Menulis kreatif meskipun pcndek sederhana berbagai bentuk teks untul

menyampaikan informasi, mengungkapkan pikiran dan perasaan

menghayatt dan menghargat karya sastra

kemampuan untuk berdiskusi dan menganalisis teks secara kritis

perbendaharaan kata Arab fushha sebanyak 1000 kata dalam berbagai bentuk

kata dar. pola kalimat yang diprogramkan mcliputi tema tentang kegiatan

sehari-hari, akidah dan 1badah Rasionalisast penguasaan 1000 kata tersebut

adalah 300 kata pada jenjang ibtidaryah dan 700 kecta pada jenjang

tsanawiyah *°

~N O\

C Matematika
1 Pengertian Matematika

Matematika berasal dar1 bahasa latin “manthanein atau mathema yang berarti
belajar atau hal yang dipelajari Matematika dalam bahasa Belanda cisebut wiskunde
atau 1lmu pasti, yang kesemuanya YSerkaitan dengan penalaran »2 Cin utama
matematika adalah penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep atau pernyataan

diperoleh sebagar akibat logis deri kebenaran sebelumnya sehingga kaitan

antarkonsep atau pernyataan dalam matematiha bersifat konsisten Hal i sesuai

® Ibid hlm 123
¥ Departemen Agama, Kurtkulum 2004 Standar Ko npetensi Madrasah Tsanawiyah, Dirjen Bagais,

Jakarta, 2004, him 215
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dengan pernyataan Herman Hudovo yaitu, “ Matematika sering kali  dilukiskan
sebagai suatu kumpulan sistem matematika, yang setiap sistem-sistem 1tu Inempunyai
struktur tersendirt yang sifatnya bersistem dedukt:f 30

Suatu sistem dedukif dunula dengan memilih beberapa unsur yang tidak
didefinisikan (underfined terms), yang disebu. urnsur-unsar primitif Unsur-unsur
tersebut diperlukan sebagai dasar kornunikas:

Hakekat matematika berkenaan dengan 1de-ide, struktur-strktur dan
hubungan-hubungannya yang diatur menurut urutan yang logis Jadi matematika
berl.enaan dengan konsep-konsep abstrak Suatu kebenaran matematis dikembangkan
berdasar alasan logis Namuan kerja matematika terdin dari observasi, nienebak dan
merasa, mengetes hipotesis, mencari ar alogi, dan sebagainya yang telah dikemukan
di atas, akhirnya merumuskan teorema teorema yang dimular dart asumsi-asumsi dan
unsur-unsur yang tidak d-definisikan Ini1 benar-benar merupakan altivias mental
2 Fungsi dan Tujuan Matematika

Matematika berfungsi mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur,
menurunkan dan menggunakan rumus matematika yang diperlukan dé lam klehidupan
sehari-hart melalur matert pengukuran dan geometri, aljabar, dan trigonometri
Matematika juga berfungsi mengembangkan kemampuan mengkomunikasikan
gagasan dengan bahasa melalur model matematika yang dapat berupa kalimat dan

persamaan matematika, diagram, grafik atau tabel

" Herman Hudoyo, Pengembangan Kurikulum Matematika dan Pelaksanaannya di depan Kelas
Usaha Nasional Surabaya 1979 him 95
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Tujuan pembelajaran matematika adalah

I Melatth cara berpikir dan bemnalar dalam menarik kestmpulan mucalnva

melalui  kegiatan penyelidikan, eksplorasi  eksperimen  menunjulkan

kesamaan perbedaan. konsistensi dan inkonsisienst

Mengemabngkan akt'vitas kreatsf yang mehbatkan imapnas: intwst dan

penemuan dengan mengembangkan pemikirar divergen onsuul, rasa mgin

tahu membuat prediks: dan dugaan serta mencoba-coba

Mengembanghan hkemampuan memecahhan masalah

4 Mengembangkan kemampuan menvampatkan informasi atau
menghomunihasthan gagasan antara iain melalur pembicaraan lisan, catatan
graiik, peta. diagram, dalam menjelaskan gagasan !

9

(F8]

D) Komparasi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Mata Pelajaran
Matematika

Kebutuhan pendidikan ar dalam masvarakat sckarang im sudah begiu rupa
meluap dan niemeXarnya Luapan dan memekarnya hebutuhan terseout memang erat
hubungarnya dengan kesadaran pendidikhan yang semakin huat dr dalam masyarakat,
di samping 1tu juga karena perhembangan menyeluruh di dalam masyarakat vang
semakin lama semakin cepat, seperti perkeinbangan ilmu dan teknologi
perkembangan ekonomi, perkembangan penduduk. perkembangan aspirast dan cita-
cita lidup, perkembangan politik, sos.al budaya, serta perkembangan lingkungan
alamiah

Luapan dan kemekaran kebutuhan pendidikan, bukan saja pada jenis program,
tetapt juga di dalam kuantitas dan kuvalitasnya. Beraneka ragam jenis program

pendidikan yang dibutuhkan oleh warga masyarakat, mulai dan yang sangat

' Departemen Agama, Kurtkulum 2004 Standar Kompetensi Madrasah Tsanawivah Dirjen Bagais,
Jakarta, 2004, him. 216
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sederhana sampai kepada yang sangat rumit dan kompieks, variasinya begitu rupa,
seperti kemampuan merias diri, berbagai kerajinan tangan, pengelolaan bisnis, sampai
kepada bagaimana mengoperasikan komputer, dan sebagainya Jumlah pengetahuan,
keterampilan serta sikap-sikap baru diperlukan oleh seseorang (kebutuhan yang
dirasakan dan atau kebutuhan objektif) juga memekar sedemikian rupa, kalau tidak,
akan ketinggalan jaman dan atau terombang-ambing di dalam realitas kehidupan dan
penghidupan yang semakin kompleks dau mobil Kualitas pendidikan yang
diperlukan juga semakin beragam, mulat dar yang berkategori sederhana-dasar,
sampar kepada yang bertingkat maton-ting;1 Meluap dan memekarnya kebutuhan
pendidikan tadi, semakin lama akan semakin menjadi-jadi

D1 era globalisasi seperti saat ini1, mata pelajaran matemauka adalah sangat
penting keberadaannya, untuk menunjang proses tersebut Mata pelajaran matematika
berfungsi untvk mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan
bilangan dan simbol-simbol serta ketajaman penalaran yang dapat membantu
memperjelas dan menyelesaitkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari

Sedangkan pendidikan keagamaan juga penting sebagaimana dinyatakan
dalam Pasal 30 ayat (2) Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, dinyatakan bahwa, “Pendidikan keagainaan berfungsi
mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan

mengamalkan nilai-nilar ajaian agama dan/atau menjadi ahli 1lmu agama >

32 Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Sinar Grafika, Jakarta,
2003, him 16
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Dalam bagian penjelasan Pasal 15 Undang-Undang No 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, dinyatakan bahwa, “Pendidikan keagamaan
merupakan pendidikan dasar, menengah, dan tinggi yang mempersiapkan peserta
didik untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut pengnasaan pengetahuan
tentang ajaran agama dan/atau menjadi ahli 1imu agama ” 3

Sedangkan dalam bagian penjelasan Pasal 37 Undang-Undang No 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dinyatakan bahwa, “Pendidikan agama
dimaksudkan untuk membentuk peserta Jdidik menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Fsa serta berakhlak mulia » 3

Dengan mempelajari 1lmu-ilmu agama, yang materinya seperti fiqih, akidah
akhlak, hadits, bahasa Arab dan sejarah kebudayaan Islam diharapkan manusia lebih
dekat kepada iman terhadap Allah, dan dengan melalur 1lmu matematika dan 1lmu
pengetahuan umum yang lainnya, manusia didik akan mendapatkan kesejahteraan,
kemajuan hidup duniawi yang menjadi bekal hidup akhiratnya Ilmu-1lmu
pengetahuan 1tu menurut pandangan Islam, tidak terlepas daripada hubungannya
dengan 1lmu-i'mu Allah Oleh karena itu, orang yang berilmu pengetahuan akan
mampu mengenal Allah sesuai dengan  prinsip-prinsip  pendekatan disiplin
keilmuannya masing-masing Kesemuanya mengalir ke aran Yang Maha Esa, sumber

segala tlmu

3 Ibid hlm 43
** Ibid, hlm 50
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Ruang hingkup matenr matematika 1 adalab  aljabar, pengukuran dan
geometrt peluang dan statistik, trigonometri, serta kalkulus Kompetens: dalam
aljabar ditehankan pada kemampuan melakukan dan menggunakan sitat-sifat operasi
hitung pada persamaan  pertidaksamaan dan fungst  Pengukuran dan geometri
ditckankan pada kemampuan menggunakan sifat dan aturan dalam menentukan
posist jarak, sudut, volume, dan transformasi

Berda,arkan uraian di atas, dapat diketahur bahwa penguasaan materi
pendidikan agama Islam adalah penung untuk dapat meraith kesuksesan di akhirat
Demikian juga, untuk pendidikan mata pelajaran matematika adalah penting untuk
dapat merath kesuksesan di dunia Dengan demikian pendidikan agama Islam dan
matematika adalah sama pentingnya, sebagaimana sama pentingnya antara kehidupan
dunia dan kehidupan akhirat, sehingga ercapai keseimbangan Sesuar dengan dalil
scbagaimana disabdakan oleh Rasulullah SAW

sl e Jeadlaga e 281 aal g alall g ¢ alall aa 3 5yl g Ll ey W10 aa 8 a1 L3 “pa
s all e

Artinya  Keutamaan dan kemulyaan yang dicapar di dunia ataupun di akhirat itu
harus diperjuangkan bersama i1lmu Dan seorang alim lebith besar keutamaannya

menurut Allah, daripada 1000 pejuang ;ang mati syahid”®

> Abu H F Ramadlan, Turjamuh Duratun Nasthin, Mahkota, Surabaya, 1986, him 52



BAB III

METODGLOGI PENELITJAN

A Populasi dan Sampel

Pengertian populasi dapat uidefinisikan sebagal “kelompok subjek yang
hend ik dikenar generali>asi hasil peneltian ' Populasi 1 dapat berwujud sejumlah
inanusia D1 samping in1 juga bisa berupa kurikulum kemampuan managemen, alat-
alat mengajar, cara mengajar cara pengadministrasian, kepemimpinan dan lain-lain
Dari semua populasi ini harus bisa ditegaskan dan ditemukan ciri-cirt atau sifat-sifat
(analisis ciri/faktor) apabila akan dyadikan populasi dari suatu objek penelitian
Sebab penegasan mengenar batas dan luas daerah generalisasi, dan penegasan
mengenal ciri-cirt khasnya 1tu memberikan kernan‘apan, validitas dan reliabilitas
generalisasinya Sebaliknya, j'ka batas luas daerah populasi dan ciri-cirt masing-
masing populast itu kabur, maka hal i1 merimbulkan keragu-raguan dan obskuritas
(kegelapan) objek penelitian

Pada prinsipnya tidak ada peraturan-peraturan yang ketat untuk secara mutlak
menentukan berapa persen sampel tersebut, | irus diambil dari populasi Namun pada
umumnya orang berpendapat bahwa sampei yang kelebihan itu adalah lebih baik
daripada kekurangan sampcl oversampling 1s abways better than under sampling ™

Jelasnya, sampel sebatknya diambil sebanyak mungkin dari populasi

Salfuddm Azwar Metode Penelittan Puctaka Pelajar Yogyahkarta 2004, him 77
* Kartini Kar‘ono Pengantar Meodologi Research Sosial Alumni Bandung 1980 hlm 121



Namun demihian dapatlah dipastihan bihwa sampel vang cukup banyak
jumiahnya ttu akan memberrhan stenifikast vano febih hesar daripada wmlab ampel
vang keal Sehubungan dengan i untuk morcdohsg Danvakily g Resesdalan hdretid
jumiah sampeinya hurang banyak (sangat scdility pada samped yang kel i periu
diberikai: persyaratan yang ;euh lobih beras

Faktor lam yang perlu diperhavkan dalan pengumpulan sampel 1alah
homogenttas (serha samanva) populasi Papuiaci vane sttatnva (refatify homaoen 1o
idak memberthan bamvak hesulitan pada penchin lika populdst terim atd sanyal
haterogen maka penchint harus membuat taiehbih dahalu penghatcgorian dwau
hiasifihas daii fakio-fakoon hetcrou in

Setclah diketahu homegen atau hetcrogo a1 pepudass hilu dihitan besarnva
populast untwk sefanutnna menentuban nerb mding n dan rerimpangan rul dar
Jumilah mas.ing-masing kategori fakior-iakior tad

Berlandaskan uraian di atas maka vang menjadi poptast adalah scluruh

siswa yang ada di SDN Tulungrejo Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro

sebanyak 116 siswa Sedangkan jumlah sampel adalah 70 siswa

B Jenis dan Sumber Data
1. Jenss Data

Berdasarkan jenisnya data yang diperolch terdies dan dua jenis vattu data
kuantitatif dan data kuahtatif Penehuar denzan pendehatan kuantitanf mepekankan

analisisnya pada data-data numerikal (angha) vang diolah dengan metode statistik
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Pada dasarnya, pendekatan kuantitauf dilakukan pada penelitian inferensial (dalam
rangka pengujian hipotesis) dan menvandarkan kesimpulan hasilnya pada suatu
probabulitas kesalahan penolakan hipotesis nihil

Penelitian dengan pendekatan kualmatif lebth menekankan anahisisnya pada
proses penyimpulan deduktif dan induktit’ serta pada analisis terhadap dinamika
hubungan antarfenomena yang diamati, dengan menggunakan logika tlmiah Hal in1
bukan berarti bahiwa pendekatan kualitatif sama sekal tidak menggunakan dukungan
data kuantitatif akan tetapt penekanannya tidak pada pengujian hipotesis melainkan
pada usaha menjawab pertanyaan penelitian melalui cara-cara berpikir formal dan
argumentatif
2 Sumber Data

Menuruat sumbernya, data penelitian digolongkan sebagai data primer dan data
sekunder “Data primer, atau data tangan pertama, adalah data yang diperoleh
langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat
pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dican. Data
sekunder atau data tangan kedua adalah data yang diperoleh lewat pibak lain, tidak
langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya »

Ada dua kategori ventuk bentuk data sekunder, yang berasal dari sumber
intern dan sumber ekstern

a Internal data, tersedia dalam perusahaan tempat penehiuian dilakukan misalnya

faktur, laporan penjualan, pengiriman, operating statements, general and
departemental budgets, laporan hasil =1set yang lalu dan sebagainya

' Saifuddin Azwar, Metode Penelitian Fustaka Pelajar, Yogyakarta, 2004, him 91



b Fxtemal data diperolech dart sumber-sumher luar meliputi Keterangan-
keterangan baih yang diterbithan ataupun vang bewum taak dierbithan dan
sensus dan data registrasi <erta data vane diperoleh oleh darr badan atau
perusahaan yang akuvitasnya mengumpulban haranpan-heterangan yang
refevdan dalam berbagat masalah

Dalam peneliian m yang monjadi Jdata pomer adalah para siswa SDN
Tulungrejo Kecamatan Sumberrejo Kabupa co Boonegore v uig menjads sampel
yarg biasa disebut responden  Sedanghan vang menjadi data sehunder adalah

dokumen curu kepala sekolah karvawan'<tat vane ada schagar nelenghap dalam

mendapatkan informas rdata

C  Metode Pengumpulaie Data
I Opsenasi

Demi cermatnva hasil observass maka perivdan penelinn menghindarkan
penggunaan emost yang meluap-luap dan prasangha-prasangha vang stereoty pis
terutama apabila orang tengah mengamau peristiwa-pe stiva yang menyolok dan
dramatis  Upama waktu mengobsenasi  demonstrast  poliik, pemogokan,
ribelli/pemiberontakan. bencana alam dan lamn-lain Perlu pula diperhatihan sekal
lagi bahwa vaiiabel-variabel dan fragmen-tragmen vang dilepaskan dari konteks
kuturalnya 1tu (sebagai hasil analisis pengamatan) periu diuckonaruksihan kembah
dalam totalntas dan integritas kesatuannya yang lebih besar

Berhasilnya observasi itu sangat bergantung pada faktor-faktor pribadi dan

penelitinya sendirt vaitu antara lain

* Marzuks Metodologr Riset Bagian Penerbitan Fak Fhononu U Yogvakarta 1983 him 57



39

a) fisik cukup sehat,
b) memiliki kemampuan intelektual untuk mengadakan pengamatan yang tajam,
penganalisisan yang tepat dan penggunaan alat-alat pencatatan yang akurat
¢) Sikap yang terbuka, apresiatif dan keseimbangan sikap mental, untuk
memahami hakekat dari permasalahannya ?
2 Interviu

Intervieu sebagai salah satu teknik pengumpul data menipunyai keunggulan

dan kebaikan interview antara lain

(1

(2)

()

Dalam penelitin sosial dan di bidang psikologi, metode interview ini hampir
sclalu digunakan sebagai metode utama, atau sehurang-kurangnya dipakai
sebagar metode pelengkap

Metode interview 1m tidah mendzatkan handicap edukatif pada subjek yang
ditelitt Misalnya jika dia buta huruf, atau tidak pernah bersekolah, dan tidak
dibatasi oleh tingkatan umur Karena alat utamanya ialah bahasa verbal
Asalkan pihak interviewer mempergunakan bahasa yang sederhana, dan
disesuaikan dengan taraf inteleltual dan kulutural subjek interviewee, maka
interview ini bisa jadi alat yang efisien

Merupakan satu metode atau teknik yang efektif guna menggali fenomena
psikis, khususnya yang berada di bawah sadar dan pada niveau
ketidaksadaran, dan untuk menilar keadaan pribadi seseorang

Karena atribut keluwesan dan fleksibilitasnya, tepatlah jika interview i
dipakar sebagai alat verifikasi da.a Juga dipakai sebagai standard kriterium
terhadap data yarg telah diperoleh dengan jalan observasi, kuesioner, test,
eksperimen, dan lain-lain

Kecual untuk menggzh informasi, dapat dipakai sekaligus untuk mengadakan
observasi terhadap tingkah laku pribadi 6

Selain  mempunyai kelebithan/keunggulan, metode interviu i1 juga

mengandung beberapa kelemahan atau keterbatasan, yaitu

Kartini kaartono Op-C1t hlm 100
" Ihid him 196sd 197



(H

(2)
(3)

4

(3

(6)

(7)

(8)
(9)

(10)

40

Jalannya interview dan materi nterview sangat mudah dipengaruhi oleh
situasi dan kondisi sehitar di mana interview itu berlangsung In1 bisa
menimbulkan  hambatan-hambatan, dan memblokir Interviewee  guna
memberikan informasi-informasi yang sangat diperlukan

Sering kurang efisien, karena memboroskan waktu, energi, pikiran dan
pembiayaan

Dituntut adanya penguasaan bahasa yang cukup baik pada pihak interviewer
Khususnya penguasaan bahasa 1bu yang dipeigunakan oleh subjek
interviewee sehari-harinya

Dalam kelompok sosial yang sangat heterogen, diperlukan penggunaan
interviewer yang banyak jumlahnya guna memperoleh 11formasi scbanyak
mungkin, yang harus diperoleh dan golongan-golongan yang sahng
bertentangan atau berbeda pendirian Masing-masing interviewer melakukan
operasinya dalam kelompok sosial secara apart Dengan sendirinya 1ni
memakan pembiayaan yang bayak Sedang data informauf yang sangat
bervanasi itu sering sukar dianalisis, dan sukar dunterprestasikan

Suksesnya interview sangat bargantung pula pada suasana hati atau stemming
imterviewee, pada kesedia.a, ke impuan dan keadaan personalnya yang
momentan Sehingga informasi yang dibertkan mungkin kurang tepat dan
kurang reliabel

Bukannya tidak mungkin, bahwasanya interviewer dengan sengaja
memutarbalikkan suatu fakta, bersikap tidak jujw dan sadar memberikan
informasi yang tidak benar

Sering juga interviewee membeiikan respons yang salah sebagar hasil dan
daya persepsi, daya ingatan yang tidak akurat dan daya imagnasi yang
eks'rim berlebih-lebihan, kurang merniliki insight, schingga data informasinya
kurang rehable

Ada kalanya interviewer kurang/tidak mampu menembus pikiran dan
perasaan intecviewee, sehingga datanya kurang lengkap

Memory (ingatan) dan retensinya itu sangat terbatas dan selektif, sehingga
stscorang 1tu akan memberikan jawaban yang hidup mengenai situasi yang
sering berulang atau yang baru-baru terjadi Sedang situasi yang jarang terjadi
dan sudah lama terjadinya, sering terlewatkan atau terlupakan, sehingga
informasinya sangat sempit dar. subjektif

Juga pengalaman-pengalaman yang memimbulkan shock mental hebat, yang
menyakithan hati dan pengalaman-pengalaman traumatis lainnya yang berada
di bawah hesadaran (tidah disadair) dengan sengaja dihindarinya Sehingga
interviewze memberikan respons yang tidak lengkap, karena ada bias dan
penyimpangan pada proses berpikirnya

Jika interviewer dan interviewee masing-masing hidup dalam konteks sosial
yang sangat berbeda satu sama lain Alhasil kedua-duanya mempunyai filosofi
hidup dan sistem nilai yang berbedu serfa bertentangan Akibatnya ialah:
masing-masing akan memberikan interprestasi dan arti vang sangat berbeda
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terhadap suatu situasi sosial ata. suatu peristiwa yang sama Akibat yang

lebih lanjut dari in1 1alah korstruksi pikiran interviewer tidak bisa bertemu
dengan logika interviewee ’

Perbedaan bahasa dan perbedaan latar belakang kultural juga menyebabkan

timbulnya perbedaan konssp pemlaian mengenai suatu fenomena sosial Akhimrnya,

Jika kedua pendirian 1tu konfrontal saling berhadapan muka dalam satu proses

interview, biasanya akan menimbulkan clash dan konflik yang serius, yang mungkin

tidak bisa didamaikan dan dipertemukan lagi Perbedaan pendefinisian dan perbedaan

konseptual mengenar suatu fenomena sosial, ditambah dengan konflik-konflik

semacam tersebut di atas itu pasti kurang bermanfaat bagi tujuan penelitian dan

tujuan 1lmiah

3 Angket

Beberapa petunjuk untuk menyusun item dan kuesioner yang periu

diperhatikan antara lain 1alah sebagai berikut

D)

2)

4)

5)

Buatlah kata-kata pengantar seperlunya sebagai pembuka, yang sifatnya luwes
menarik Karena itu hendaknya dihindan kata-kata yang egosentnis dan
kurang halus

Perlu dibt atkan petunjuk ringkas, dengan mana responden secara mudah bisa
menjawab pertanyaan

Item harus tersusun dengan kalimat-kalimat yang sederhana, tetapi jelas tidak
mengandung arti yang rangkap, dan tidak samar-samar sifatnya

Hendaknya mampu membedal.an mana pertanyaan-pertanyaan yang tepat
utuk menggali fakta rul (real facts) Janganlah herdaknya keduar.ya dicampur
adukkan jadi satu

Pertanyaan hendaknya disesuaitkan dengan keadaan dan kemampuan
intelektual pada responden (su%ect research), disesuaikan dengan mental
grasp responden

6) Hindanlah kata-kata dan kalimat-kalimat yang terlampau sugestif sifatnya

"Ibhid hlm 197sd 199
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7) ltem yzng baik sifatnya 1alah singkat sederhana Jelas, tidak banyak menuntut
waktu tenaga pikiran pada responden

8) Hendaknya dihindari kata-kata yang ekstrim berlebih-lebihan, kata-kata yang
sangat emosional dan kurang sopan, yang mungkin bisa menyinggung
perasaan responden, oleh karena itu hendaknya dipakai kata-kata yang netral,
halus dan sopan santun

9) Struktur item yang tertutup pada umumnya lebith menarik bagi responden
daripada yang terbuka Hindar pula pembuatan item-item yang mungkin
menimbulkan respons multiple/majemuk, jika pada hakekatnya hanya satu
Jawaban saja yang hendak diminta oleh peneliti

10) Pada prinsipnya, bentuk kuesioner i sebaiknya tidak terlampau panjang
bertele-tele, hingga terlampau banyak menuntut tenaga dan pikiran responden
Namun Kuesioner juga jangan terla.u pendek, sehingga item-item menjadi
kabur dan tidak memberikan keterangan-keterangan pokok

I'1) Untuk memeriksa bentuk kuesioner yang panjang, bisa ditempuh dengan jalan
sebagai berikut
- Pertanyaan dikelompok-kelompokkan, sehungga item bisa dikurangi

jumlahnya

- Dicetakkan dan digunakan huruf-hucuf yang kecil

12) Format dan susunan kuesioner harus indah dan menarik sunpatik, hingga
merangsang para informan untuk memberikan respons

I3) Untuk mencapai persentase yang tinggi dalam pengembahian kuesioner yang
dyawab oleh para responden, hendaklah diperhatikan saat penginmannya.
Yaitu pada saat responden tidak terlalu sibuk, tidsk tengah hLibur atau
bepergnagl, tidak dalam keadaan cuti, dan dikirimkan pada saat-saat yang baik
lainnya

4 Dokumentasy

Metode dokumentasi, sumber informasinya berupa bahan-bahan tertulis atau
tercatat Pada metode in1, petugas pengumpulan data tinggal mentransfer bahan-bahan
tertulis yang relevan pada lembaran-lembaran isian yang telah disiapkan untuk 1tu,

atau merckam sebagaimana adanya

" Ibid hlm 220sd 222
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D Tcknik Analisis Data

Analisis deskriptit bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai subjek
penchtian berdasarkan data dari varabel yang diperoleh dari kelompok subjek yang
ditehiti dan tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis Sckalipun penehitian yang
dilakukan bersifat inferensial, sajian keadaan subjek dan data penchitian secara
deskriput tetap perlu diektengahkan lebih dahulu sebelum pengujian hipotesis
dilakukan Apalagi dalam penelitian yang pendekatannya lebih bersifat kualitatif,
tentu deskriptif’ biasanya berupa frekuensi dan persentase, tabulasi silang, serta
berbagar bentvk grafik dan chart pada data yang bersifat katcgorikal, serta berupa
statistik-statistik kelompok (antara lain mean dan varians) paca data yang bukan
| ategorikal

Pengolahan data pada tinghat inferensial dimaksudkan untuk mengambil
kesimpulan dengan pengujian hipotesis Pada dasarnya, hipotesis statistika yang diuj1
terbagi dalam dua macam, yaitu hipotesis tentang adanya hubungan antar beberapa
variabel dan hipotesis tentang adanya perbedaan di antara beberapa kelompok subjek.

Sedangkan teknik yang diterapkan dalam pembahasan penelitian ini adalah
dengan rumus r-res Rumus mi digunakan untuk membandingkan kedua mean (rata
rata) yang nantinya dapat diketahui ada atav tidanva pengaruh dari kedua varibel
tersebut  Pada teknik 1m terdapat kelompok pembanding (dalam hal i adalah
varibel X) dan kelompok ckspcrimen (dalam hal in1 variabel Y) Kedua kelompok
tersebut masing-masing terdapat dua test, yaitu pre-test dan posi-test Sedangkan

rumus untuk menghitungnya yaitu



My — My &
[ s
Y XD+ VY? I I
.+_
Nx +Ny-2 Nx Ny
C
Kcterangan  t = t-lest
My = Nilai rata-rata X / mean X
My = Nilal rata-rata Y / mean Y
X = Deviasi setiap nilar X, dan X
Y = Dewviasi setiap niler Yy dan Y
N = Jumlah responden

' Guharsimi Arkunto  Proscdur Penelitian suatu Pendekatan Prakuk Rineka Cipta, Jakarta, 2006,
him 311



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A Penyajian Data
1 Gambaran Umum SDN (ulungrejo

Fasilitas yang ada di SDN Tulungr¢jo Kecamatan Sumberrejo Kabupaten
Bojonegoro yang dipergunakan dalam proses belajar raengajar, dapat penulis uraikan
sebagai berikut ini

I Jumlah gedung sekolah

a Ruang dewan guru I lokal
b Ruang belajar siswa 6 lokal
¢ Ruang perpustakaan | lokal
d Ruang koperasi siswa 1 loka:
¢ Ruang kamar kecil 2 lokal
f Ruang gudang 1 lokal

o

Media-media pendidikan, misalnya miskroskop, video player, VCD, kaset, TV,
komputer, atlas, peta, globe, gembai-gambar binatang, gambar-gambar tanaman,
gambadr-gambar pahlawan, tiruan kerangka manusia, tiruan kerangka hewan, dan

lain-lain

'S

Sarana olahraga
a Bola volly 3 buah

b Bola scpak 2 buah

LN
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¢ Net volly 3 buah
d Net batminton 1 buah
e Net tenis meja 2 buah

Sedangkan jumlah tenaga kependidikan sebanyak 10 orang, yang terdirt dan
I Jumlab tenaga pendidik / guru sebanyak 9 orang
2 Jumlab tenaga tata usaha sebanyak 1 orang

Untuk tenaga pendidik / guru yang mengajar di SDN Tulungrejo sebagian
besar telah lulus S-1 (strata satu) dalam bidang ilmu kependidikan Meskipun ada
beberapa guru yang belum mempunyar berkualifikasi sarjana (b1), tetapr mereka
sedang menempuhnya llal n1 merupakan suatu hal yang membanggakan, dan
merupakan bentuk peningkatan kualitas sumber daya manusia Sedangkan untuk
tenaga tata usaha adalah lulusan SMP

Pelaksanaan pengajaran di SDN Tulungrejo dilaksanakan pada pagi hari,
dimular pada pukul 07 00 WIB dan berakhir pada pukul 12 00 WIB, kecuah pada
Jumat proses belajar mengajar berakhir pada pukul 11 00 WIB Pada lembaga ini
jam-jam pelajaran dapat berjalan dengan etektif dan tidak banyak tersita oleh
kegiatan-kegiatan nsidental seperti pertandingan per<ahabatan olah raga dengan

sekolahan lain, sebab kegiatan semacam 1n1 dilaksanakan di luar jam pelajaran
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2 Data tentang Hasil Belajar Pelajaran Pendrdikan Agama Islam Siswa SDN
Tulungrejo
Untuk mengetahui hasil/nilar mata pelajaran agama Islam sebagar kelompok
pembanding di SDN Tulungrejo, penul's gunakan metode dokumentasi, yaitu hasil
ulangan semester ganjil Sedangkan hasil belajar pendidikan agama Islam siswa SDN
['ulungrejo dapat penulis sajikan sebagai berikut
Tabei 1

Nilai Pendidikan Agama Islam

Responden | Pre-test (X1 | Post-test (X2) Beda (X) Deviasi Kuadiat (XZ)
(NX)
| 50 55 5 25
2 60 70 10 100
3 70 75 3 25
4 65 60 -5 25
5 85 90 10 100
6 75 80 5 25
7 80 85 S 25
8 70 70 0 0
9 85 90 5 25
10 55 85 20 400
11 50 55 5 25
12 60 70 10 100
13 70 75 5 25
|4 65 60 -5 25
15 35 90 10 100
16 75 80 5 25
17 80 85 5 25
18 70 70 0 0
19 85 90 5 25
20 55 85 20 400
21 50 55 5 25
22 60 70 10 100
23 70 75 5 25
24 65 60 -5 25
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100
25
25

25
400
25
100
25
25
100
25

25

25
400
23
100
25
23
100
25
25

25
400
25
100
25
25
100
25
25

25
400
25
100
25
25
100
25
25
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Y 70 0 0

L 69 85 90 5 25
70 55 85 20 400

| Jumlah 4865 5320 420 5250

Berdasarkan data perhitungan di atas, uapat diketahui bz hwa jumlah nilai pre-

test adalah 4865 (empat ribu delapan ratus enam puluh hma), jumleh nilar post-test

adalah 5320 (hima ribu tiga ratus dua puluh), selisih/beda antara nilai pre-test dan

post-test adalah 420 (empat ratus dua puluh), dan yumlah nilai deviasi kuadrat adalah

5250 (lima ribu dua ratus lima puluh)

3 Data tentang Hasil Belajar Matematika Siswa SDN Tulungrejo

Sedangkan untuk mengetahui hasil/nilai mata pelaiaran matematika atau

sebagai  kelompok eksperimen di SDN  Tulungrejo, penulis gunakan teknik

dokumentasl, yaitu milar raport Sementara hasilnya, penulis sajikan dalam bentuk

tabel berikut ni

Tabe! 2

Nilar Matematika

Responden (Ny) Pre-test (Y)) | Post-test (Yz) | Beda (Y) | Deviasi Iz(uadrat
(Y7)
| 60 70 10 100
2 65 65 0 0
3 80 85 S 25
4 55 65 10 100
5 75 70 -5 25
6 70 60 -10 100
7 60 60 0 0
8 75 80 5 25
9 55 75 15 225
0 65 60 -5 25
11 60 70 10 100
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| 55 75 70 -5 25
20 e 60 -10 100

57 60 60 0 0

| 58 75 80 & 25
I 59 55 75 15 225
| 60 065 60 5 25
ol 60 70 10 100

62 65 65 0 0

63 80 85 5 25

| a5 55 65 10 100
! 65 75 7 -5 25
‘ 66 70 60 -10 100
67 60 50 0 0

68 75 80 5 25

069 55 75 15 225
.70 | 65 60 5 25
Jumlah 4620 4830 175 4375

Berdasarkan tabel d' atas dapat diketahur bahwa jumlah resp. nden pada
helompok cksperimen adaiah 70 (tujuh puluh) siswa, jumlah nilar pre-test adalah
4520 (empat ribu enam ratus dua puluh), jumlah nilar post-test adalah 4830 (empat
ribu delapan ratus tiga puluh), beda / selisth antara nilai pre-test dan post-test adalah
[75 (seratus tujuh puluh ma), dan jumlah nilai deviasi kuadrat adalah 4375 (empat

ribu tiga ratus tujuh puluh lima)

B Anahsis Data

Setelah penulis mendapatkan data-data tentang nilai mata pelajaran agama
[slam scbagar kelompok pembanamg dan mata pelajaran  matematika scbagal

kelompok cksperimen, langkah selaniutnya adalah melakukan analisis data, hal i
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penulis lahukan untuk menguji kebenaran hipotesis vang telah pznulis ajukan dalam

penulisan skripst in1 apakah ditolak atau diterima

Dalam melakukan analisis data i, penulis menggunakan teknik statistik

dengan menggunakan rumus t-test, sebagaimana telah penulis jelaskan pada bab

sebelumnya Adapun langhah-langkah yang ditempuh adalah sebagai bertkut

S

(98]

6

7

8

9

Membuat tabel kerja t-test

Memasukkan nilar pre-test kelompok pembanding (mata pelajaran agama Islam)
pada holom XI, dan nilai pre-test kelompok cksperimen (mata pelajaran
matcmatika) pada kolom Yl

Mcmasukkan nilar post-test kelompok pembanding (mata pelajaran agama Islam)
pada kolom X2 dan niai post-test kelompok eksperimen (mata pelajaran
matematika) pada kolom Y2

Memasukkan nila beda (sehsih antara pre-test dengan post test) kelompok
pembanding pada kolom X, dan nila1 beda kelompok eksperimen pada kolom Y
Memasukkan nilai deviast kuadrat (milai beda kuadrat) kelompok pembanding
pada holom X7, dan nilai deviast kuaaurat kelompok eksperimen pada kolom Y?
Memasukl an nilar kuadrat nilai mata pelajaran agama pada kolom X?, dan nilai
kuadrat nilai mata pclajaran umum pada kolom Y*

Menghitung nilar t-test

Menghitung nilard b

Nilai t-test yang diperoleh di\onsultasikan dengan harga kritik paca tabel t-test

10 Menarth kesimpulan
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Berdasarkan langhah-langkah d atas, dapat diuiaikan pengolahan data sebagai

Perhitungan Komparasi Pendidi'can Agama Islam dengan Matematika

Tabe: 3

Kelompok Pembanding Kelompok Eksperimen

Ny | X [ X | X X’ Ny Y, Y, Y Y?
l 50 55 5 25 1 60 70 10 100
2 60 70 10 100 2 65 65 0 0
3 70 s 5 25 3 80 85 5 25
4 65 60 -5 25 4 55 65 10 100
5 | 85 90 10 100 5 75 70 -5 25
6 15 80 S 25 6 70 60 -10 100
7 30 85 5 25 7 60 60 0 0
8 70 70 0 0 8 75 &0 5 25
9 85 90 5 25 55 75 15 225
10 55 85 20 | 400 10 65 60 -5 25
I 50 55 5 25 11 60 70 10 100
12 60 70 10 100 12 65 65 0 0
13 70 75 5 25 13 80 85 5 25
14 65 60 -5 25 14 55 65 10 100
'S 85 90 10 100 15 75 70 -5 25
16 75 80 5 25 16 70 60 -10 100
17 80 85 S 25 7 60 60 0 0
18 70 70 0 J 18 75 80 5 25
19 85 90 S 25 19 55 75 L5 225
20 55 85 20 | 400 20 65 60 -5 25
21 50 55 5 25 21 €0 70 10 100
22 60 70 10 100 22 65 65 0 0
23 70 75 3 25 23 80 85 5 25
24 65 60 -5 25 =1 55 65 10 100
25 85 90 10 160 25 75 70 -5 25
26 75 80 5 25 26 70 60 -10 100
27 80 85 5 25 27 60 60 0 0
28 70 70 0 0 28 75 80 = 25
29 85 90 5 25 29 S5 75 15 225
30 55 85 "0 | 400 30 65 60 -5 25
31 50 55 5 25 31 60 70 10 100
32 60 70 10 100 32 65 65 0 0
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33 79 | 75 5 25 33 80 85 5 25
34 65 | 60 | -5 25 3 55 65 10 100
35 85 | 90 10 | 100 35 75 70 -5 25
36 75 | 80 5 5 36 70 60 | -10 100
37 80 | 85 5 25 37 60 60 0 0
38 70 | 70 0 0 38 75 80 5 25
39 85 | 90 5 28 39 55 75 15 225
40 55 | 85 | 20 | 400 40 65 60 =5 25
41 50 | 55 5 25 41 60 70 10 100
42 60 | 70 10 | 100 42 65 65 0 0
43 70 | 75 5 25 43 80 85 5 25
44 65 | 60 5 25 44 55 65 10 100
45 85 | 90 0 | 100 45 75 70 -5 25
46 75 | 80 5 25 46 70 60 | -10 100
47 80 | 85 5 25 47 60 60 0 0
48 70 | 70 0 0 48 75 80 5 o5
49 85 | 90 5 25 19 55 75 15 275
50 55 | 85 | 20 | 400 50 65 60 5 25
51 50 | 55 5 25 51 60 70 10 100
52 60 | 70 10 | 100 52 65 65 0 0
53 70 | 75 5 25 52 80 85 5 25
54 65 | 60 | -5 25 54 55 65 10 100
55 85 | 90 1 | 100 55 75 70 5 25
56 75 | 80 5 25 56 70 60 | -10 100
57 80 | 85 25 57 60 60 0 0
58 70 | 70 0 ) 58 75 80 5 25
59 85 | 90 5 25 59 55 75 15 05
60 S5 | 85 | 20 | 400 650 65 60 5 25
61 50 | 55 % 25 61 60 70 10 100
62 60 | 70 10 | 100 62 65 65 0 0
63 70 | 75 5 25 63 80 85 5 25
64 65 | 60 5 25 64 55 65 10 100
65 85 | 90 10 | 106 65 75 70 -5 25
66 75 80 S 25 \ 66 70 60 -10 100
67 80 | 85 5 25, 67 60 60 0 0
65 70 70 0 0 l 68 75 80 5 25
69 85 | 90 5 25 69 55 75 15 225

70 55 1 85 | 20 | 400 | 70 65 60 5 25

- Jumlah | 4865|5320 | 420 | 5250 | Jumlah | 4620 | 4830 | 175 | 4375
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Berdasarkan data-data yang ada pada tabe! ai atas, sclanjutnya dihutung nilai

mean / rata-rata dari X dan Y sebagai berikut

X
MX =
NX
420
MX=""
70
MX = 6
Y
MY_ -
NY
175
MY: -
70
My= 25

Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa nilar mean / rata-rata X adalah 6

(enam) Sedangkan nilai mean / rauta-rata [ adalah 2.5 (dua koma lima)

Adapun langkah selanjutnya adalah menghitunig jumlah deviasi kuadrat X dan

Y Sebagaimana berikut ini

Yy o= 2 K-
YT = 5250-
N\ = 5250 -

(¥X)’

176400

70
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Yx = 5250-2520

Y= 2730
()
D
NX
) 175°
Yyi= 4375 - ——
70
30625
Y= 4375 ——
70

Myo= 4375 4375
Yy = 39375
Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahur bahwa jumlah deviasi kuadrat X
adalah 2730 (dua ribu tujuh ratus tiga puluh), sedangkan jumlah deviasi kuadrat Y
adalah 3937.5 (tiga ribu sembilan ratus tiga puluh tujuh koma lima)

Sctelah diketahur masing-masing nilar mean, dan jumlah kuadrat deviasi
lLangkah selanjutnya adalah memasukkan nilai-nilar tersebut ke dalam rumus t-test

dan mencan nilar d b sebagaimana berikut ini

Mx—-My

NXT 4 YYS I I
+
Ny +Ny-2 Nx Ny
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6-2,5

t = 0

2730 +3937.5 1 ]

\( .
70 +70-2 70 70
0.5

I oo

6667 Sl 2

138 70
J
5
l oy
\/(48,3 1) (0 02857

35

l #=
1.380
35
[ =
1,174

t = 298]

db =(Ny+ Ny =2)
db  =(70+70-2)
db =138

Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa nilar t-test adalah 2,981 (dua
homa scmbilan delapan satu) dengan d b = 138 (scratus tiga puluh delapan), maka
langkah selanjntnya adalah mengkonsultasikan hasil perhitungan dengan harga knitik
pada tabel t-test Dari nilar d b = 138 kemudian diketahur bahwa harga t knitik pada

tsyos = 1 645 dan pada ts 1 = 2,33 Maka terbukti bahwa harga t-test baik pada taraf
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signitikasi 0,05 maupun pada taraf signifikesi 0,01 lebih besar dar harga kritik pada
tabel t-test, yaitu 1,645<2,981>2 33

Jadi peda taraf signifikasi 0,05 maupun 0,01 hipotesis yang penulis ajukan
diterima  Berarti terdapat perbedaan vang signifikan antara mata pelajaran agama
Islam dengan mata pelajaran matemauka di SDN Tulungrejo, dan perbedaan tersebut

berkekuatan sedang

Berdasarkan  uranin di atas,  ‘hirnya pepubis dapat mengambil suatu
kesimpulan, bahwa semakin tinggr nuar mata pelajaran agama Islam, maka semakin

tinggt pula nilar mata pelajaran matemnatika



BAB V

PENUTUP

A Kesimpulan

Berdasarkan uraiar-uraian pade bab-bab sebelumnya, akhirnya penulis dapat

mengambil kesimpulan sebagai berikut

|

(8]

Bahwa hasil belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam di SDN
l'ulungrejc Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegore adalah batk
Bahwa hasil belajar mata pelajaran matematika di SDN Tulungrejo
Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro adalah cukup

Bahwa berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan ternyata terdapat
komparasi antara hasii belzjar mata pelajaran pendidikan agama Islam dengan
hasil belajar mata pelajaran matematika di SDN Tulungrejo Kecamatan
Sumberrejo  Kabupater Bojonegoro yang cukup signifikan Berdasarkan
perhitungan antara komparasi pelajaran agama Islam dengan pelajaran
matematika adalah sebesai 2,981, im berarti bahwa terdapat perbedaan yang

cukup kuat antara mata pelajaran agama Islam dengan mata pelajaran

matematika di SDN Tulungrejo
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B Saran

Bcrdasarkan  kesimpalan  di - atas, akhirnya pennhs dapat memberikan
beberapa saran yang mungkin berguna bag' pithak-pihak yang tetkait Adapun saran-
saran tersebut adalah sebagar berikut

I Guru sebagai tcnaga pendidik diharapkar lebth meningkatkan dalam

pelaksanaan mata pelajaran agama Islam

1o

Siswa diharapkan unfuk memperbaiki hasil belajar pendidikan matematika,
agar dipcroich hasil yang maksimal atau memuaskan Selain itu, guru
diharapkan lebih meningkatkan pembelajaran pendidikan matematika

3 Mengingat terdapat perbedaan ant ra mata pelajaran agama dan mata
pelajaran matematika yang cukup signifikan, maka diharaphan kepada guru
dan siswa untuk tidak membeda-bedakan antara pelajaran agama Islam dan

pelajaran matematika karena kedua jenis tersebut sama-sama penfing
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SILABUS PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (FIQIH)

. | masalah hudud dan hil mahnya

Kompctens: Maten Indikator
Mcmahami dan menghayati hikinah | Shalat Menjclaskan tentang dasar
Shalat Junm’at hukum Shalat J um’at
Memahaini dan menghayatt hikmah | Shalat Menjelaskan balasan orang

2 | Shalat Sunnan yang melaksanakan shalat
jum'at
Mengetahur dan memahami Puasa Menjelaskan kifarat bagi
permasalahan, manfaat dan hikmah | Ramadhan pasargan suan 1 1stri yang
ibadah puasa berkunpul di siang hari pada
saat berpuasa ramadhan
Memahami manfaat dan hikmah Haj1 dan Mengidentifikast macam-
Ibaaah Haji dan Umrch Umroh macam thowaf
Memahamt dan menghayati ' Menjelaskan hikmah Qurban
manfaat dan hikmah Qurban dan Qurban dan | dalam kehidupan
Aqiqah Aqiqah
Memahami konsep perekonomian | Jual beh dan | Memberikan cortoh
dalam Islam dan hikmahnya khiyar pencrapan khiyar dalam jual
beh
Memahami konsep perekonomidn Syirkah Menjelaskan macam-macam
aalam Islam dan hikmahnya syirkah dalam elonomi Islam
Memahami konsep perckonomran Mus..qah Mendiskripsikan pengertian
dalam Islam dan hikmahnya Musaqah,
Memahami konsep pelepasan dan Wagqaf Menguratkan rukun waqgaf
perubahan harta dan hikmahnya
Memahami tata cara dhaman dan Dhaman Mendefinisikan pengertian
hafaleh serta hikmahnya Dhaman
Menjelaskan dan menghayati Qishas Mengidentifikasi syarat-syarat
hukum pidana Islam dan qishas
hikmahnya
Diyat Menunjukkan macam-macam
Menjelaskan dan menghayatt diyat
hokum pidana Islam dan
hikmahnya
Memahami dan menghayati | Qadzaf Meneranghan ketentuan had
masalah hudud dan hikmahnya Qadaf
Memahami dan menghayati Minuman Me jelaskan pengertian
keras minuman keras dengan dahl




SILABUS MATEMATIKA

Mata pelajaran Matematika
Semester l1dan2
Kurikulum KTSP
; N‘O Standa[u,ﬁzg]p e ) Urailan Mater
;4 Memahami pernyataan Materi Logika Matematika
‘ i dan ingkarannya, KD  Dapat menggunakan nila
l menentukan nila kebenaran pernyataan
! kebenaran pernyataan majemuk dan implikasi
| majemuk,serta mampu dalam pemecahan masalah
| [ menggunakan prinsip Uraian
a logika matemarika e Ingkaran suatu pernyataan
i dalam pemecahan Indikator
‘ masalah yang berkaitan - Dapat menentukan ingkaran dar
dengan penarikan suatu pernyataan tunggal atau
‘ kesimpulan majemuk
| Uraian
. ! ¢ Penarikan kesimpulan
| Indikator
| - Dapat menyimpulkan kebenaran
1 premis — premis dengan rumus
; ‘ Modus ponen
2 |2 Memahami konsep yang Mater1 Aljabar

berkaitan dengan
aturan pangkat, akar
dan logaritma,fungsi
: aljebar sederhana,

: persamaan dan

i pert.daksamaan
kuadrat, sistem
persamaan linear,
program lineat,
matriks, barisan dan
deret, serta mampu
menggunakannya dalam
pemecahan masalah

KD  Dapat menggunakan sifat dan
aturan tentang pangkat, akar,
dan logaritma dalam pemecahan
masalah

e Pangkat, akar, dan logaritma

Indik tor

- Dapat meiyederhanakan bentuk
ahjabar yang memuat pang<at rasional

K D Dapat mengginakan sifat dan
aturan tentang akar persamaan
kuadrat, disknminan, sumbu
simetri, dan titik puncak grafik
fungsi kuadrat dalam pemecahan
masalah




DAY¥TAR ANGKET
Nama

Jenis Kelamm
KLIdS
PI TUNJUK

I Diharapkan Anda memilih salah sctu dari tiga jawaban, daii pertanyaan di
bawah 1, dengan membert tanda silang (X) pada huruf di muka jawaban
yang sesual denga keadaan atau pendapat Anda yang sejujurnya
Jawaban Anda sangat berharga bagi penelitian, yang penulis lakukan dan
sangat penting bigi duma pendidikan pada umumnya Untuk itu penuhs
ucapkan terima kasih atas bantuan saudara

3 Kerahasian jawaban Anda akan penulis jaga
PFRTANYAAN
A Tentang Pendidikan Agama Islam

| Pendidikan agama Islam 1tu apakah penting’

19

a Sangat penting b Cukup penting ¢ Tidak penting
2 Dirumah apakah Anda did.dik tentang pendidikan agama Islam? ?
a Ya b Kadang-kadang ¢ I1dak pernah
3 Apakah Anda senang belajar dmu-tli u agama?
a Sangat senang b Cukup senang ¢ Tidak senang
4 Berapa jam Anda belajar ilmu-ilmu agama”
a | ebih dari satu jam b Saw jam ¢ Kurang dar satu jam

5 Pada saat terjadi kegiatan belajar mengajar pendidikan agama Islam,
bagaimanakah sikap Anda”
a4 Sangat senang b Cukup senang ¢ Tidak senang
B Tcntang Matematika
| Apakah Anda mengerti pengertian matematika”

a Sangat mengerti b Cvhup mengerti ¢ Tidak mengerti
2 Apakah matematika itu penting dalam kehidupan mi”?
a Sangat penting b Cukup penting ¢ Tidak penting
3 Bagaimana nilar matemadtiaa anda Jdi sekolah?
a Baik b Cukup ¢ Buruk
4 Apakah nilai pendidikan agama Islam dengan matematika ada hubungan yang
erat”
4 Ya b Kadang-kadang ¢ Tidak

S Apakah pendidikan agama Islam 1tu dapat memperbaiki nilai matematika?
a Sangat dapat b Cukup dapat ¢ Tidak dapat



SOAT PENDIDIKAN AGANA IST ANt

Penguasaan konsep
Berlah tanda sitang (x)

]

Puasa merupahan salah satu ruhun”

a lman b islam < lmam foomeen
2 Puasa Rarsadh i hahumny 10
1 Sunat b lHatam ¢ Mubai ¢oWdD
3 Puasa Samie dan Kamis hubumny 12
a Sunat b Haram ¢ MMubal . woph
4 Saiah satu s\ arat puasa adalan’
a Kafir b Kaya LY N BRI
> Bagaimana huhummva orang yang berpuasd pada han 1 nva laulfitia uan
tduladha’
4 Sunat b Haram ¢ Muban ST
Penerapan

Pxwaplab soal-soal ui bawah ini dengan hon?

i

Bl

o

o
'S

Apa yang dunahsud puasa’
<buth an enis-fenss paasa”
Scbutkan yang torn asuk paasa wajib'
Sebuthan v g termasuk puasa sunat’
fetast ar meager v hihmah atau tujuar pusa d L - , by

SOAL MATENM A IR

Isilah ntik-uuk di bawah n1 dengan jaw aban vang ben it

D
2)
3)
4
5)
6)
7)
3)
9)

-20)-5= +
24+(6)= +
-N+2= +
28+ (-16)= +
35+(-12)= +
(-6)+42= =+
39+ (-10)= +
45+(-6)= ~+
(-15)+31= 4

63 +(-3)= +
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